
79 
 

BAB V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Semua hal di dunia ini dengan perlahan pasti akan mengalami perubahan 

tanpa terkecuali, termasuk yang dialami oleh qilin. Perubahan tersebut dapat 

menuju ke arah yang positif, namun juga dapat juga berubah ke arah yang negatif. 

Perubahan tersebut juga dapat mengubah sesuatu yang awalnya merupakan 

sesuatu yang biasa saja menjadi sesuatu yang ditolak keberadaannya oleh 

masyarakat karena dianggap tabu. Padahal, di antara berbagai hal yang pada 

zaman sekarang dianggap tidak layak untuk dipertontonkan, banyak yang 

merupakan kebudayaan tradisional. 

Sebagai karya yang diciptakan menggunakan sosok tradisional, karya-

karya ini juga beradaptasi dengan perkembangan zaman. Adaptasi tersebut 

muncul dari perwujudan desain karya yang menggunakan teori-teori modern, 

seperti: teori anatomi (komparatif) dan teori evolusi. Selain itu juga terdapat 

pengaruh-pengaruh dari karya-karya populer yang terdapat pada zaman sekarang. 

Supaya nilai simbolislnya tidak hilang ditelan modernitas, digunakan warna-

warna yang telah disesuaikan dengan tradisi di China (disesuaikan dengan simbol-

simbol Wu-Xing). Kombinasi tersebut menghasilkan karya yang meskipun 

menggunakan tokoh dan simbol-simbol tradisional, kesan tradisional yang 

seharusnya dimilikinya tidak terlalu terasa. 

 Pada sisi yang lain, karya-karya ini memiliki beberapa kekurangan yang 

muncul akibat kesalahan-kesalahan teknis penciptaan. Beberapa di antaranya 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



80 
 

terdapat pada adanya retak pada badan karya yang dihasilkan dari adanya salah 

perhitungan titik tumpuan beban pada karya. Beberapa kesalahan tersebut juga 

diakibatkan oleh adanya perpindahan titik tumpu yang diakibatkan oleh susut 

muai badan tanah pada karya. Selain itu, terdapat juga kesalahan pada 

penbentukan karya yang mengakibatkan adanya kesulitan pada pengaplikasian 

gelasir pada karya. Kesalahan tersebut berada pada bagian-bagian detail 

(contohnya detail api) yang tidak dipisah-pisah. Hal ini mengakibatkan 

pengaplikasian gelasir pada karya-karya hanya dapat dilakukan dengan teknik 

kuas yang berakibat pada kurang ratanya gelasir pada karya. 

 

B. Saran dan Kritik 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, terdapat beberapa kesalahan pada 

penciptaan karya-karya ini. Kesalahan-kesalahan tersebut berjung pada beberapa 

poin yang dapat dijadikan pembelajaran ataupun saran pagi orang lain. Poin-poin 

tersebut di antaranya: 

1. Sebaiknya dalam perancangan karya, dipertimbangkan susut-muai, 

bukan hanya susut-muai dalam perspektif waktu yang dibutuhkan 

untuk menyusut namun juga pergeseran atau perubahan bentuk yang 

mungkin terjadi. Hal ini terjadi karya berjudul Awakening yang 

mengalami retak di punggung akibat perpindahan titik tumpu yang 

terjadi setelah adanya pergerakan pada pangkal kaki belakangya, 

yang berujung pada berpindahnya titik tumpu pada karya tersebut  
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2. Apabila karya yang diciptakan memiliki berat yang cukup besar, 

sebaiknya dipikirkan juga kekuatan pada titik-titik yang menahan 

beban, bukan hanya pada ketebalan bahan, namun juga pada struktur 

bentuknya. Seperti halnya yang terdapat pada karya berjudul 

Kamuflase, terdapat retak di pahanya akibat kesalahan tersebut. 

Apabila diberi penyangga tambahan (khusus pada karya tersebut, 

apabila terdapat bagian api yang dijadikan penyangga ke arah 

belakang), maka kemungkinan terjadinya retak pada karya akan 

berkurang. 

3. Sebaiknya memikirkan efisiensi pada pemasangan gelasir, atau 

dengan kata lain, apabila ada detail-detail yang rumit yang letak 

detailnya saling menutupi, sebaiknya bagian-bagian tersebut dibuat 

terpisah terlebih dahulu (digabungkan pada saat pembakaran gelasir 

atau setelahnya). Hal ini digunakan untuk mempermudah 

pemasangan gelasir pada sudut-sudut karya dan juga dapat 

menambah variasi teknik pemasangan gelasir. 
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